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This study aims to determine the relationship between self-
efficacy and understanding of the mathematical concept of a
two-variable system of linear equations in high school students
during online learning. The type of research used is
guantitative with a survey method approach. The instrument
used there are 2 questionnaires, namely a self-efficacy
guestionnaire that uses a Likert scale and a concept
understanding questionnaire in the form of an ordinal scale of
1-5. The research subjects were high school students or the
equivalent of as many as 30 people. Data analysis used is
normality test, linearity test, and simple regression test. The
results showed that there was a relationship between self-
efficacy and the ability to understand students' concepts
during online mathematics learning on the material of a two-
variable linear equation system and showed that the
relationship between the two did not influence each other.
because the correlation value is small.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
self efficacy terhadap pemahaman konsep matematika materi
SPLDV pada siswa SMA sederajat selama pembelajaran
daring. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan metode survei. Instrumen yang
digunakan ada 2 angket yaitu angket self efficacy yang
menggunakan skala likert dan angket pemahaman konsep
yang berupa skala ordinal 1-5. Subyek penelitian adalah 30
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orang siswa SMA sederajat. Analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi
sederhana. Hasil penelitian diperoleh bahwa adanya
hubungan antara self efficacy dengan kemampuan
pemahaman konsep siswa selama pembelajaran matematika
daring pada materi SPLDV dan ditunjukkan bahwa hubungan
antara keduanya tidak saling mempengaruhi dikarenakan nilai
korelasinya kecil.

PENDAHULUAN

Saat ini pembelajaran daring bukan
lagi menjadi hal asing dikalangan
masyarakat. Pembelajaran daring yang
sudah berjalan hampir 2 tahun berawal dari
kebijakan pemerintah Indonesia terkait
encegahan penyebaran virus Corona. Pada
tanggal 24 Maret 2020 Kemdikbud
mengeluarkan surat edaran nomor 4 tahun
2020 yang menjelaskan bahwa
pembelajaran tatap muka dialihkan ke
pembelajaran daring. Pembelajaran daring
dapat menjadi alternatif pembelajaran saat
terjadinya bencana, selain itu dengan
adanya kebijakan untuk menerapkan social
distancing dalam rangka mengurangi
intensitas interaksi langsung membuat
pembelajaran tatap muka untuk sementara
waktu dihentikan. (Syarifudin, 2020).

Suyono (2011) (dalam Syarifudin,
2020:32) menyampaikan bahwa belajar
merupakan suatu kegiatan yang dialami
seseorang sejak dalam kandungan, anak-
anak, remaja, dewasa, hingga sampai liang
lahat. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa belajar dilakukan sepanjang hayat
dan tidak terbatas kapan dan dimana

dilakukan, adanya pandemi Covid-19 ini
bukan menjadi penghalang untuk belajar.
Pada dasarnya pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang
memanfaatkan koneksi internet sebagai
perantara menyampaikan ilmu dari guru
kepada siswa. Pembelajaran daring adalah
suatu bentuk pembelajaran yang
menggunakan teknologi guna mendukung
proses belajar mengajar. Kelebihan dari
pembelajaran daring adalah memudahkan
guru dalam memberikan materi dan diskusi
melalui internet. Begitu pula pada siswa
yakni memudahkan dalam mengunduh
materi ataupun berdiskusi mengenai suatu
materi dimanapun dan kapanpun. (Dimyati A
et al. 2018).

Pembelajaran daring tentunya juga
berlaku pada pembelajaran matematika.
Matematika adalah salah satu mata
pelajaran yang diajarkan dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Pengertian
matematika menurut Soejadi (1998/1999)
(dalam (Soeprianto, 2009:32)) matematika

ialah hasil pemikiran manusia yang
kebenarannya bersifat deduktif,
kebenarannya tidak dipengaruhi pada
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metode ilmiah yang bersifat induktif.
Kebenaran dari matematika yaitu koherensi
yang artinya kebenaran tersebut
berdasarkan  kebenaran  sebelumnya.
Pembelajaran matematika menurut Ahmad
Susanto (2013) (dalam Saputra, 2019:7)
adalah suatu proses kegiatan belajar
mengajar yang diatur guru yang bertujuan
agar kreativitas berpikir siswa berkembang
sehingga dapat meningkatkan kemampuan

berpikir siswa dan meningkatkan
kemampuan dalam mengonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan materi
matematika.

Pemahaman konsep matematis

adalah kemampuan seseorang menemukan
ide abstrak yang terdapat dalam matematika
untuk mengkalsifikasikan objek-objek yang
biasanya dinyatakan dalam suatu istilah
kemudian dituangkan kedalam contoh dan
bukan contoh sehingga konsep dapat
dipahami dengan jelas. (Ningsih, 2018).
Pemahaman konsep dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor intrinsik (dalam diri siswa)
dan faktor ekstrinsik (luar diri siswa)
(Sukmawati,2017). Salah satu contoh dari
faktor intrinsik yaitu self efficacy.

Self efficacy matematika menurut
Somakin (2010) (dalam Ramadhani &
Siregar, 2021:369)) merupakan
kepercayaan diri mengenai kemampuan
menyelesaikan serta mempresentasikan
permasalahan matematika, cara seseorang
belajar dalam mempelajari konsep dan
126
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menyelesaikan tugas, serta kemampuan
berkomunikasi kepada guru atau teman
sebaya selama proses belajar berlangsung.
Siswa yang mempunyai self efficacy tinggi

dapat meminimalisir rasa takut akan
kegagalan dan akan meningkatkan
kemampuan kognitifnya. Begitupun

sebaliknya, semakin rendah self efficacy
maka semakin rendah juga usaha yang akan
ia lakukan. Self efficacy rendah disebabkan
oleh ketidakberanian siswa menghadapi
permasalahan sehingga tidak berani
berpendapat dan cenderung pasif. Jika hal
ini dibiarkan akan mempengaruhi proses
pembelajaran. (Putri et al. 2021)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keterkaitan antara self efficacy
terhadap pemahaman konsep materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
selama pembelajaran daring pada siswa
SMA sederajat. Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dipilih karena
sebagian besar siswa ketika guru
memberika latihan soal siswa hanya
menghafalkan rumus tanpa memahami
proses dan konsep dari rumus tersebut, hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Suraji, Maimunah, dan Saragih
(2018). Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) merupakan suatu system
persamaan yang memiliki dua variabel
berpangkat satu dan jika digambar dalam
sebuah grafik membentuk garis lurus.
(Abdillah, 2021).

METODE
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Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
survei. Menurut Sugiyono (dalam Ibrahim,
2018:43) penelitian kuantitaf merupakan
metode penelitian yang memiliki landasan
pada filsafat positivisme yang digunakan
untuk peneliti pada suatu sampel atau
populasi. Sedangkan metode survei
merupakan salah satu pendekatan dalam
penelitian kuantitaf dimana metode survei
adalah pendekatan yang digunakan untuk
mendapatkan informasi dari sampel dengan
menggunakan angket, interview, melalui pos
(by mail), ataupun telepon. Tujuan utama
menggunakan metode survei adalah
mengetahui gambaran Kkarakteristik dari
suatu populasi. (Ibrahim, 2018:23)

Sampel pada penelitian ini adalah 30
orang siswa SMA sederajat. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah
mengadopsi dan mengadaptasi angket
survei self efficacy dan pedoman
wawancara mengenai pemahaman konsep
yang pada penelitian sebelumnya telah
digunakan oleh Uswatun Hasanah (2017)
pada penelitian Analisis Pemahaman
Konseptual dan Self Efficacy pada
Pemecahan Masalah Geometri Siswa SMP.

Angket survei yang disebarkan
berbentuk google formulir yang dapat
diakses secara daring. Adapun susunan
instrumen pada angket self efficacy terdiri
atas 31 pernyataan positif dengan
perhitungan skala likert dan pemahaman
konsep dalam pembelajaran matematika
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yang terdiri dari 13 pertanyaan dengan
jawaban tertutup berupa perhitungan skala
ordinal 1-5. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji normalitas, uiji
linearitas, dan uji regresi sederhana
menggunakan perangkat lunak SPSS.
SPSS merupakan singkatan dari Statistical
Package for the Social Sciences yang

digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data serta memiliki
kemampuan analisis statistik dan

manajemen data dengan lingkungan grafis.
(Lararenjana, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti
mengumpulkan  data dan  informasi
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
melalui sebaran angket mengenai self
efficacy dan pemahaman konsep pada
materi SPLDV. Hasil penelitian akan
dideskripsikan dengan berfokus pada self
efficacy dalam pembelajaran  daring,
kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran daring dan hubungan
antara self efficacy dan kemampuan
pemahaman siswa selama pembelajaran
daring.

Tabel 1. Deskriptif Self Efficacy

Aspek Skor total Rata-rata
Level 799 159,8
Strenght 1346 256,2
Generality 1430 269,2

Angket self efficacy terdiri dari 31
penyataan yang mencakup 3 komponen
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yaitu level, strenght dan generality.
Sehingga peneliti juga melampirkan hasil
rata-rata dari tiap komponen dari analisis self
efficacy ini pada tabel 1. Sedangkan pada
angket pemahaman konsep berpedoman

pada 3 komponen yaitu translasi,
interpretasi  dan  ekstrapolasi. Pada
pemahaman konsep ketiga komponen

tersebut kami kombinasikan kedalam 13
pernyataan secara langsung dengan pilihan
skala 1 sampai dengan 5. Secara umum
deskriptif hasil data mentah penelitian ini
ditujukkan pada tabel 2 sebagai berikutyang
meliputi jumlah data (N), skor terendah
(Min), skor tertinggi (Max), rata-rata (Mean),
dan standar deviasi dari variabel self-
efficacy = dan  variabel kemampuan
pemahaman konsep.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil Angket

Self Efficacy Pemahaman
X) Konsep (Y)
N 30 30
Min 90 11
Max 144 55
Mean 119,16 35,46
St.Deviasi 11,896 10,45
Dari data tersebut diperlihatkan
bahwa self-efficacy siswa dalam

pembelajaran daring memiliki skor tertinggi
144 dari skor total 155 dan pemahaman
konsep memiliki skor tertinggi-nya 55 dari
skor total 65. Rata-rata dari skor self-efficacy
adalah 119,16 sedangkan rata-rata skor
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kemampuan pemahaman konsep adalah
35,46.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji normalitas, uji
linearitas dan uji regresi linear sederhana.
Perhitungan analisis data ini menggunakan
software IBM SPSS. Dalam uji regresi linier
sederhana, penelitian ini menggunakan
variabel X sebagai variabel independen dan
variabel Y sebagai variabel dependen.
Variabel independen merupakan variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain, maka dalam penelitian ini
variabel independen nya adalah self-
efficacy. Sedangkan variabel dependen
adalah variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen,
dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep (Lie : 2009).

Dalam penelitian ini uji normalitas
digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran skor dari variabel self-
efficacy dan kemampuan pemahaman
konsep. Hasil dari uji normalitas ditujukan
pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3.
Uji Normalitas Data One Sample
Kolmogrov-smirnov

Variabel Nilai Taraf Keputus
Asm  Signifik an
p. asi
Sig.
(2-
taile
d)
Self 0,20 0,05 Normal
Efficacy 0
Pemaham 0,06 0,05 Normal
an 1
Konsep

Hasil perhitungan uji normalitas pada
tabel 2 memperlihatkan bahwa angka
probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu
0,200 untuk variabel self-efficacy dan 0,061
untuk varibel kemampuan pemahaman

konsep. Nilai tersebut dibandingkan
menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,05
dengan dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas pada pedoman berikut
(Agustin: 2014): 1) jika nilai probabilitas <
0,05 maka distribusi data menunjukkan hasil
tidak normal; 2) jika nilai probabilitas > 0,05
maka distribusi data menunjukkan hasil
normal. Sehingga dari nilai probabilitas
penelitian ini  yaitu 0,200 > 0,05
menunjukkan distribusi data untuk self-
efficacy normal dan 0,061 > 0,05
menunjukkan data distribusi kemampuan
pemahaman konsep juga normal.

Jumlahku vol. 8.1 page: 124-134

Uji linearitas dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara self-
efficacy dengan kemampuan pemahaman
konsep siswa pada materi SPLDV selama
pembelajaran daring dimasa pandemi covid-
19. Hasil analisis data menggunakan uji
linearitas ini disajikan dalam bentuk tabel
ANOVA pada berikut:
Tabel 4. Uji Linearitas (ANOVA Table)

Sum df Mea F Si

of n g.
Squ Squ
ares are
Pem Bet (Co 260 21 124, 1,78 2
aha wee mbin 9,30 252 1 03
man n ed) O
kons Gro Line 29,1 1 29,1 417 5
ep* ups arut 13 13 36
self y
effica Devi 258 20 129, 1,84 1
cy ation 0,18 009 9 18
from 7
Line
arity
Within 558, 8 69,7
Groups 167 71
Total 316 29
7,46
7
Pada uji linearitas dari Tabel 3,

diperoleh nilai deviation from linearity Sig.
Adalah 0,118 lebih besar dari 0,05. Maka
didapatkan bahwa terdapat hubungan linear
secara signifikan antara variabel self-
efficacy dengan variabel pemahaman
konsep. Diperoleh pula dari data pada tabel
4 bahwa nilai F hitung adalah 1,849 <
(kurang dari) F tabel nya yaitu 3,15 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa  terdapat
hubungan linear secara signifikan antara
variabel self-efficacy dengan variabel
kemampuan pemahaman konsep.

Analisis regresi linier sederhana atau
sering disebut juga dengan uji regresi linier
sederhana adalah analisis data yang
menggunakan persamaan regresi linier
sederhana. Analisis ini merupakan analisis
yang menguji hubungan antara satu variabel
bebas/ predictor (X) dengan satu variabel tak
bebas/ response (Y). Uiji regresi linier
sederhana dalam penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  seberapa  besar
hubungan antara self-efficacy dengan
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi SPLDV selama pembelajaran
daring. Serta untuk mengetahui pangaruh
yang ditimbulkan dari self-efficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
pada materi SPLDV selama pembelajaran
daring.

Tabel 5.
Koefisien korelasi antara Self-efficacy
dengan pemahaman konsep

Jumlahku vol. 8.1 page: 124-134

klasifikasi yang sangat lemah dikarenakan
termasuk dalam interval yang sangat lemah
yaitu < 19,99%. Ditunjukkan pula dari nilai
determinasi koefisien korelasi sebesar 0,9%,
yang diartikan bahwa self efficacy
mempengaruhi kemampuan pemahaman
konsep sebesar 0,9% sedangkan sisanya
99,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor selain
faktor self-efficacy.
Tabel 6.
Hasil Uji Regresi antara Self-Efficacy
dan Pemahaman KOnsep

Mo Sum  df Mea F Sig.
del of n
Squ Squ
are are
1 Regr 29,1 1 29,1 2 ,614°
essi 13 13 60
on
Resi 313 28 112,
dual 8,35 084
3
Tota 316 29
| 7,46
7
a.Dependent Variable: Pemahaman
konsep

b.Predictors: (Constant), self efficacy

Berdasarkan hasil tabel 6, diperoleh

Model R R Adjusted Std. Error
Square R Square
1 ,0967 ,009 -0,026

10,58698 hasil nilai Sig.= 0,614 (> 0,05) maka dapat

a. Predictors: (Constant), self efficacy
Berdasarkan tabel, diperoleh koefisien
korelasi pearson antara self-efficacy
dengan kemampuan pemahaman konsep
yaitu 0,096. Hal ini menunjukkan hubungan
antara  self-efficacy dan kemampuan
pemahaman konsep berada dalam
130

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh

self-efficacy terhadap kemampuan
pemahaman konsep secara signifikan.
Kemudian disajikan perhitungan untuk

menentukan persamaan regresinya pada
tabel 7 berikut:
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Tabel 7.
Mo Unstandardiz  Stan
del ed dard
Coefficients ized
Coe
ffici
ents
B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Con 25 19,788 1,28 ,209
stant 4 6
) 30
Self- ,0 ,165 ,096 ,510 ,614
effic 84
acy

a. Dependent Variable:
pemahaman konsep

Pada tabel 7 menunjukkan perolehan
nilai konstanta yaitu 25,430 sedangkan nilai
koefisien regresinya sebesar 0,084, Maka
dibuatlah persamaan regresi Y = 0,084X +
25,430, nilai koefisien positif dapat
diinterpretasikan bahwasannya self-efficacy
berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemahaman konsep.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ratna dan Dhoriva (2017) yang
menunjukkan bahwa self-efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VII SMPN di
Kabupaten Ciamis dikarenakan hasil
menunjukkan adanya hubungan antara
kedua variabel tersebut akan tetapi koefisien

korelasinya sangat rendah yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh dari
self-efficacy terhadap kemampuan

pemecahan masalah. Hasil penelitian ini
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juga sejalan dengan penelitian Dhita (2013)
yang mengemukakan bahwa adanya
hubungan antara dukungan sosial guru
dengan self-efficacy siswa terhadap
pembelajaran matematika, akan tetapi nilai
korelasi yang tergolong rendah.

Sedangkan jika dibandingkan dengan
penelitian Destiniar dkk (2019), dalam
penelitian mereka diperoleh bahwa tidak
adanya interaksi antara model pembelajaran
TPS dengan self efficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep
matematis. Berbeda dengan penelitian ini
dikarenakan penelitian ini masih memiliki
interkasi antara self-efficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep meskipun
dapat dikatakan sangat lemah dan tidak
memiliki pengaruh terhadap pemahaman
konsep.

Tetapi akan berkebalikan atau
berbeda secara signifikan dengan penelitian
Heris dan Gida (2019) yang mana self-
efficacy nya menunjukkan pengaruh positif
terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswanya. Dikatakan dalam
penelitian mereka menunjukkan bahwa
semakin tinggi self-efficacy siswa maka
akan semakin tinggi pula kemampuan
komunikasi siswa yang mana ditunjukkan
pula nilai koefisien korelasinya tergolong
kedalam klasifikasi sangat kuat. Kemudian
berkebalikan pula dengan hasil penelitian
Afia dkk (2021) yang menunjukkan
kecemasan dan self-efficacy secara
bersama-sama  berpengaruh  terhadap
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pemahaman konsep siswa yang
menunjukkan pengaruh positif yang cukup
signifikan dari korelasinya.

Dalam pembelajaran matematika
secara daring selama masa pandemi covid-
19, siswa akan cenderung belajar
memahami konsep pembelajaran dengan
baik apabila ia merasa percaya diri dan
bertekad untuk menguasai materi tersebut.
Sedangkan akan cenderung
menghindarinya apabila siswa tersebut
pesimis dan tidak percaya diri bahwa dirirnya
bisa memahami materi tersebut. Namun
pada penelitian ini peneliti mendapatkan
hasil yang emnunjukkan bahwa adanya
hubungan antara self efficacy terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa
tergolong lemah sehingga dapat dikatakan
tidak berpengaruh terhadap kemampuan

pemahaman  konsep siswa  selama
pembelajaran daring.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, peneliti mengambil beberapa

kesimpulan vyaitu: 1) Terdapat hubungan

antara self efficacy dan kemampuan
pemahaman siswa pada materi SPLD
selama  pembelajaran daring; tetapi

hubungan ini termasuk dalam Kklasifikasi
sangat lemah dikarenakan nilai korelasinya
sangat kecil; 2) Tidak adanya pengaruh dari
Self efficacy terhadap kemampuan
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pemahaman konsep siswa pada materi
SPLDV dalam pembelajaran daring.

Saran
Penelitian ini perlu dikembangkan dan

diperluas untuk melihat faktor-faktor lain
selain self-efficacy yang mempengaruhi
pemahaman konsep matematika khususnya
selama pembelajaran daring. Dari penelitian
ini guru disarankan untuk tetap memberikan
perhatian terhadap self-efficacy peserta

didiknya meskipun pengaruhnya kecil.
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